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INTISARI

Antosianin adalah pigmen alami dari kelompok flavonoid yang bertindak
sebagai antioksidan dan memberikan warna merah, ungu, hingga biru pada berbagai
tanaman. Dalam penelitian ini, diformulasikan krim berbasis air dalam minyak
(A/M) menggunakan serbuk sari bunga telang (Clitoria ternatea L.), yang
diharapkan lebih stabil daripada ekstrak bunga telang. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi stabilitas dan efektivitas krim yang diformulasikan sebagai produk
kosmetik alami.

Krim dibuat dalam tiga variasi konsentrasi serbuk sari bunga telang, yaitu
2%, 4%, dan 6%. Setiap formulasi diuji secara fisik (organoleptik, homogenitas,
daya sebar, daya lekat), serta kimia (pH). Pengujian antosianin dilakukan
menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis untuk menentukan kadar
antosianin total dalam krim.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa uji organoleptik dan homogenitas
memenuhi syarat, dengan formula krim tipe A/M. Uji daya sebar sesuai dengan
parameter 5-7 cm, namun daya lekat tidak memenuhi standar (>4 detik). Nilai pH
formula F3 memenuhi syarat (4,5-6,5), sementara FO, F1, dan F2 tidak. Kadar
antosianin total pada F1, F2, dan F3 masing-masing sebesar 11,689 mg/L, 26,885
mg/L, dan 36,792 mg/L, menunjukkan semakin tinggi konsentrasi serbuk, semakin
tinggi kandungan antosianinnya.

Kata Kunci  : Antosianin Total, Serbuk Sari Bunga Telang, Krim
Daftar acuan : 69 (2009 -2024)
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pigmen alami yang berpotensi untuk digunakan sebagai pewarna alami
salah satunya yaitu antosianin (Febrianti, 2019). Antosianin sebagai anggota
keluarga flavonoid memiliki peran sebagai senyawa bioaktif karena menunjukkan
sifat antioksidan (Rifqi, 2021). Antosianin memiliki kemampuan untuk
memberikan warna merah, violet, ungu, dan biru pada buah-buahan dan sayuran.
Antosianin terbentuk dari aglikon yang disebut antosianidin, yang mengalami
esterifikasi dengan satu atau lebih gugus gula (glikon). Struktur dasar antosianin
melibatkan 2-fenil-benzopirilium atau flavylium dengan adanya beberapa gugus
hidroksi dan metoksi (Ifadah, dkk., 2022). Molekul ini bersifat sangat reaktif dan
rentan teroksidasi atau tereduksi, serta ikatan glikosidanya dapat mudah
terhidrolisis (Purwaniati, 2020).

Antosianin dapat ditemukan pada tumbuhan berwarna merah, ungu, dan
merah gelap, seperti pada buah mulberry, blueberry, cherry, buah anggur, serta pada
tanaman hias seperti bunga mawar, bunga kembang sepatu, dan bunga telang (Rifqi,
2021). Salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan antosianinnya yaitu bunga
telang atau dalam bahasa latin disebut Clitoria ternatea Linn yang merupakan
tumbuhan jenis kacang-kacangan (Unawabhi, dkk., 2022). Pada penelitian ini akan
membuat formula sediaan krim dari serbuk sari bunga telang yang merupakan salah

satu sumber antosianin.



Kandungan kimia dari bunga telang yaitu memiliki kandungan fenolik,

flavonoid, antosianin, flavonol glikosida, kaempferol glikosida, quersetin glikosida,
mirisetin glikosida, terpenoid, flavonoid, tanin dan steroid (Khasanah, dkk., 2021).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yusuf, dkk., (2023) tentang “Pengaruh
Antosianin Dari Kulit Buah Naga Sebagai Indikator Warna Pada Analisis
Hidroquinone Krim Pemutih Wajah” diperoleh kesetabilan warna antosianin pada
ekstrak Kulit buah naga paling stabil pada waktu 15 menit yaitu 20,567 ppm.

Pemanfaatan kadar antosianin total pada bunga telang dapat dibuat dalam
sediaan krim. Krim merupakan jenis formulasi setengah padat yang mengandung
satu atau beberapa bahan obat yang terlarut atau terdispersi dalam bahan dasar yang
sesuai. Umumnya, krim ini berupa emulsi air dalam minyak atau minyak dalam air,
dan digunakan terutama untuk tujuan kosmetika dan estetika (Purwaningsih, dkk.,
2020).

Keuntungan krim terletak pada kemampuannya untuk diserap dengan
mudabh oleh kulit, sehingga banyak perusahaan farmasi di Indonesia memilih untuk
memproduksi krim sebagai bentuk sediaan topikal (Purwaningsih, dkk., 2020).
Krim yang efektif perlu memiliki viskositas yang optimal untuk mencegah
pemisahan selama penyimpanan dan juga dapat menyebar ketika digunakan di
permukaan kulit. Dalam klasifikasinya berdasarkan basis, krim dapat dikategorikan
menjadi dua tipe, yakni krim minyak dalam air (M/A) dan krim air dalam minyak
(A/M) (Baskara, dkk., 2020). Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti tertarik

untuk membuat krim dengan tipe air dalam minyak (A/M) dari serbuk sari bunga



telang (Clitoria ternateae L.), lalu diuji kadar antosianin totalnya dengan
menggunakan metode spektrofotometri uv-vis.

Panjang gelombang serapan maksimum antosianin menurut Harborne,
(1987) yakni 505-535 nm. Hasil identifikasi yang diperoleh pada penelitian
Purwaniati, dkk., tahun 2020, menunjukkan bahwa panjang gelombang serapan
maksimumnya yaitu diperoleh 510 nm.

Penelitian ini dibuat dengan tujuan membuat suatu inovasi baru dari serbuk
sari bunga telang menjadi sediaan krim karena pada penelitian sebelumnya bunga
telang masih banyak menggunakan ekstrak yang dapat mempengaruhi stabilitas
fisik sediaan krim. maka dari itu peneliti akan membuat sediaan dari serbuk sari
bunga telang dan menghitung kadar antosianin totalnya.

1.2  Batasan Masalah

Dalam masalah ini batasan masalah yang di pakai adalah sebagai berikut :
a) Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah bunga telang (Clitoria

ternatea L.) yang didapatkan di daerah Unib Belakang Kandang Limun,

Kota Bengkulu.

b) Metode yang digunakan dalam proses pengeringan adalah metode
pengeringan oven.

c) Serbuk sari bunga telang (Clitoria ternatea L.) diformulasi menjadi sediaan
krim dengan basis krim tipe A/M dan dilakukan evaluasi fisik (Organoleptis,
homogenitas, daya sebar, daya lekat, uji tipe emulsi, stabilitas krim),

evaluasi kimia (Uji pH), dan uji hedonik.



d)

1.3

Sediaan krim dari serbuk sari bunga telang dilakukan uji penetapan kadar
antosianin total dengan metode spektrofotometri UV-Vis.
Rumusan Masalah

Dalam rangka mencapai tujuan ada penelitian ini, ada beberapa rumusan

masalah yang perlu di selesaikan, berikut rumusan masalahnya :

a)

b)

d)

1.4

Apakah serbuk sari bunga telang (Clitoria ternateae L.) dapat dibuat dalam
bentuk sediaan krim A/M ?

Apakah variasi konsentrasi serbuk sari bunga telang (Clitoria ternateae L.)
pada sediaan krim yang menggunakan basis A/M memenuhi kriteria
evaluasi fisik, evaluasi kimia dan uji hedonik ?

Bagaimana kadar antosianin total pada sediaan krim ?

Bagaimana perbedaan kadar antosianin pada variasi konsentrasi krim A/M
serbuk sari bunga telang (Clitoria ternateae L.)) ?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas tujuan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

a)

b)

Untuk mengetahui serbuk sari bunga telang (Clitoria ternateae L.) dapat
dibuat dalam bentuk sediaan krim A/M.

Untuk mengetahui variasi konsentrasi serbuk sari bunga telang (Clitoria
ternateae L.) pada sediaan krim yang menggunakan basis A/M memenuhi
kriteria evaluasi fisik, evaluasi kimia dan uji hedonik.

Untuk mengetahui kadar antosianin total pada sediaan krim.



d)

1.5

b)

Untuk mengetahui perbedaan kadar antosianin pada variasi konsentrasi krim
A/M serbuk sari bunga telang (Clitoria ternateae L.)).
Manfaat Penelitian

Ada beberapa manfaat dari penelitian ini, yaitu:

Manfaat bagi peneliti :

Penelitian ini dapat membuktikan mengenai krim dari serbuk sari bunga
telang (Clitoria ternatea L.) memiliki antosianin total sehingga diharapkan
dapat menjadi sumber reverensi bagi peneliti selanjutnya.

Manfaat akademik :

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat diterapkan metode yang
digunakan dalam penelitian ke dalam perkuliahan.

Manfaat bagi masyarakat :

Dari penelitian ini diharapkan masyarakat dapat mengambil informasi
mengenai bunga telang (Clitioria ternatea L.) dapat di gunakan sebagai

antioksidan alami dalam sediaan krim.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Kajian Teori
2.1.1 Antosianin

Antosianin merupakan kelompok pigmen larut air pada tanaman yang paling
banyak ditemukan disamping klorofil. Senyawa ini dalam bahasa Yunani berasal
dari kata anthos yang berarti bunga dan kyanos yang berarti biru (Nurtiana, 2019).
Antosianin adalah komponen alami yang terakumulasi di dalam vakuola dan
bertanggung jawab atas warna merah, biru, dan ungu yang tampak pada buah,
sayuran, bunga, dan tanaman lainnya. Biasanya, senyawa ini juga ditemukan pada
daun, batang, biji, dan jaringan lainnya. Secara umum, pigmen yang berasal dari
turunan pelargonidin dan sianidin menyebabkan terbentuknya warna merah dan
ungu secara berurutan, sementara pigmen delphinidin memberikan tampilan warna
ungu atau biru (Ifadah, dkk., 2022).

Antosianin membantu tanaman untuk menarik hewan, yang mengarah ke
penyebaran benih dan penyerbukan dan berperan penting dalam melindungi
tanaman dari kerusakan akibat sinar ultraviolet. Selain itu, mereka berperan sebagai
antioksidan dan dalam melindungi Deoxyribonucleic Acid (DNA) dan aparatus
fotosintesis dari fluks radiasi tinggi (Nassour, et al., 2020).

Antosianin tergolong dalam kelompok flavonoid. Strukturnya ditandai oleh
keberadaan dua cincin aromatic benzene (CsHg) yang terhubung oleh tiga atom

karbon membentuk cincin (Ifadah, dkk., 2022). Antosianin disusun dari sebuah



aglikon (antosianidin) yang teresterifikasi dengan satu atau lebih gugus gula
(glikon). Struktur dasar antosianin terdiri dari 2-fenil-benzopirilium atau flavylium
dengan beberapa hidroksi dan metoksi (Nurtiana, 2019) .

Terdapat sekitar 600 jenis antosianin yang telah diekstrak dari tanaman.
Perbedaan utama dari berbagai jenis antosianin adala pada jumlah gugus hidroksil
dan gugus gula yang terikat pada struktur molekul ataupun posisi dari ikatannya
(Barba-Espin et al., 2017). Gugus gula pada antosianin bervariasi namun
kebanyakan dalam bentuk glukosa, ramnosa, galaktosa atau arabinosa (Nassour, et
al., 2020). Gugus gula ini bisa dalam bentuk mono atau disakarida dan dapat
diasilasi dengan asam fenolat atau asam alifatis (Nurtiana, 2019).

Kebanyakan antosianin ditemukan dalam enam bentuk antosianidin yakni
sianidin (Cy), pelargonidin (Pg), peonidin (Pn), delfinidin (Dp), petunidin (Pt) dan
malvidin (Mv) (Khoo et al., 2017). Dalam lingkungan alami, distribusinya adalah
50% untuk Cy, 12% untuk Pg, 12% untuk Pn, 12% untuk Dp, 7% untuk Pt, dan 7%
untuk Mv. Selanjutnya, terdapat empat kelompok antosianidin glikosida, yaitu 3-
monosida, 3-biosida, 3,5-diglikosida, dan 3-glikosida. Oleh karena itu, bentuk
antosianin yang paling umum ditemukan adalah sianidin 3-glikosida (Ifadah, dkk.,
2021).

Degradasi antosianin dapat terjadi selama proses ekstraksi, pengolahan
makanan, dan penyimpanan. Stabilitas antosianin dipengaruhi oleh berbagai faktor,
termasuk modifikasi pada struktur antosianin yang spesifik (seperti glikosilasi,

asilasi dengan asam alifatik atau aromatik), pH, suhu, paparan cahaya, keberadaan



ion logam, oksigen, kandungan gula, aktivitas enzim, dan pengaruh sulfur oksida
(Ifadah, dkk., 2021).

Perubahan beberapa gugus kimia pada struktur antosianin dapat
memengaruhi ekspresi warna dan stabilitasnya. Penambahan gugus glikosida atau
peningkatan jumlah gugus hidroksil bebas pada cincin A (Gambar 1) cenderung
menghasilkan warna biru dan kestabilan yang relatif rendah. Sebaliknya,
penambahan gugus metoksi atau metilasi cenderung menghasilkan warna merah

dan meningkatkan kestabilan (Ifadah, dkk., 2021).

Antosianidin___ R1___ R2
Cyanidin (Cy) OH H
Delphinidin {Dp} OH OH
Makvidin (Mv) OCHz: OCHa

Pelargonidin (Fqg) H H
Petunidin (Pt) OH OCH:a
Peonidin(Pn) OCHa H

Gambar 1. Struktur Kimia Antosianin (Ifadah, dkk., 2021).

Stabilitas antosianin dapat dipertahankan melalui metode ko-pigmentasi.
Ko-pigmentasi dapat terjadi dengan keberadaan logam yang memiliki valensi dua
atau tiga, seperti magnesium (Mg?") dan aluminium (AI*"), yang dapat membentuk
kompleks dengan antosianin dan menghasilkan warna biru. Pembentuk kompleks
tersebut menyebabkan antosianin lebih stabil. Reaksi ko-pigmentasi ini dapat
terjadi melalui dua mekanisme berbeda. Pertama, melalui reaksi intramolekular

dengan pembentukan ikatan kovalen antara gugus aglikon antosianin dan asam



organik, senyawa aromatik, atau flavonoid, atau kombinasi dari ketiganya.
Mekanisme kedua melibatkan reaksi intramolekular yang melibatkan pembentukan
ikatan hidrofobik yang lemah antara flavonoid dan antosianin. Dalam larutan,
antosianin ada dalam lima bentuk keseimbangan yang tergantung pada kondisi pH.
Kelima bentuk tersebut meliputi kation flavilium, basa karbinol, kalkon, basa
quinonoidal, dan quinonoidal anionik (Ifadah, dkk., 2021).

2.1.2 Antioksidan

Antioksidan adalah senyawa yang dapat menangkal radikal bebas dengan
cara menghambat proses oksidasi dengan cara mengikat radikal bebas yang bersifat
sangat reaktif kemudian menggubahnya menjadi senyawa yang tidak reaktif
(Handito, dkk., 2022). Lebih jelasnya, peran dari antioksidan mencegah rusaknya
komponen seluler yang timbul akibat dari radikal bebas (Andriani & Murtisiwi,
2020). Dari penelitian yang dilakukan oleh (Apriani & Pratiwi, 2021) mengatakan
bahwa antioksidan dapat menangkal radikal bebas dengan cara menyumbangkn
elektronnya kepada senyawa radikal bebas.

Potensi antioksidan dari antosianin bergantung pada struktur kimia molekul
tersebut, di mana struktur fenol memberikan sifat antioksidan. Glikosilasi pada
antosianin dapat mengurangi aktivitas radical scavenger dibandingkan dengan
bentuk aglikonnya. Kehadiran atom oksigen positif dalam molekul antosianin
meningkatkan potensinya sebagai pendonor hidrogen. Potensi aktivitas antioksidan
antosianin dapat ditingkatkan dengan keberadaan senyawa fitokimia lain seperti
flavanol, katekin, atau vitamin yang umumnya juga terdapat dalam buah (Ifadah,

dkk., 2021).
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Mekanisme antosianin sebagai antioksidan dapat terjadi secara langsung
ataupun tidak langsung :

a) Antioksidan langsung

Antosianin memiliki kemampuan untuk menyumbangkan hidrogen

(elektron) yang dapat bereaksi dengan reactive oxygen species (ROs) seperti

superoksida (O2*), oksigen singlet (O2*), peroksida (ROO%*), hidrogen peroksida

(H202), dan radikal hidroksil (OH¥*). Produksi berlebihan dari ROs dapat

menyebabkan serangan pada lipid, protein, dan asam nukleat, yang pada gilirannya

dapat menyebabkan kerusakan dalam tubuh seperti penyakit kardiovaskular,

kanker, atau penyakit degeneratif lainnya (Ifadah, dkk., 2021).

b) Antioksidan tidak langsung

Antosianin meningkatkan antioksidan endogenous dalam tubuh dengan
beberapa cara diantaranya :

1) Preservasi atau peningkatan aktivitas enzim superoksida dismutase (SOD)
dan glutation peroksidase (Ifadah, dkk., 2021).

2)  Pengaktifan gen-gen yang mengode enzim-enzim tersebut (Ifadah, dkk.,
2021).

3)  Pengurangan produksi reactive oxygen species (ROs) dengan menghambat
nicotinamide adenine dinucleotide phosphate (NADPH) oksidase dan
xanthine oxidase (Ifadah, dkk., 2021).

Salah satu tanaman yang memiliki kandungan antosianin dan memiliki

aktivitas antioksidan adalah bunga telang (Clitoria ternatea L.)

2.2 Bunga Telang (Clitoria ternatea L.)
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2.2.1 Defenisi bunga telang (Clitoria ternatea L.)

Bunga telang (Clitoria ternatea L.) berasal dari Ternate, Maluku, dikenal
dengan nama Butterfly pea di Inggris, Merzerion hidi di Arab, dan bunga telang di
Indonesia (Jawa). Tanaman ini bisa hidup di daerah tropis sehingga penyebarannya
telah sampai di Amerika Selatan, Afrika, Brazil, Afrika Utara, dan Amerika Utara
(Handito, dkk., 2022). Ciri khas dari bunga telang (Clitoria ternatea L.) yaitu
memiliki kelopak tunggal berwarna ungu.

2.2.2 Kandungan Bunga telang (Clitoria ternatea L.)

Gambar 2. Bunga Telang (Lindley, 2011).

Kandungan yang dimiliki bunga telang (Clitoria ternatea L.) seperti
flavonoid, antosianin, flavon glikosida, kamferol glikosida, quersetin glikosida,
terpenoid, tanin, steroid, dan fenolik, dari kandungan yang dimiliki, bunga telang
(Clitoria ternatea L.) tidak hanya dimanfaatkan sebagai tanaman hias, tetapi juga
dimanfaatkan sebagai tanaman obat tradisional (Andriani & Murtisiwi, 2020).

Bunga telang (Clitoria ternatea L.) mempunyai manfaat kesehatan bagi
manusia sebagai antioksidan, antidiabetes, anti-obesitas, anti-inflamasi,

antimikroorganisme, dan beberapa manfaat fungsional lainnya. Daun pada bunga
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telang (Clitoria ternatea L.) yang ditumbuk bermanfaat untuk mempercepat
pematanagan bisul, serta sebagai obat batuk apabila diformulasikan dengan
penambahan bawang merah dan adas pulosari. Kandungan senyawa metabolit
sekunder flavonoid dalam bunga telang (Clitoria ternatea L.) bisa dikembangkan
di industri pangan sebagai meningkatkan mutu terhadap warna dan memberikan
dampak terhadap kesehatan. Selain itu senyawa metabolit sekunder flavonoid juga
berperan untuk sumber antioksidan. Antioksidan bunga telang (Clitoria ternatea
L.) yang mampu menghambat penuaan dini pada kulit diakibatkan oleh radikal
bebas (Prayogo, 2022).

2.2.3 Taksonomi Bunga Telang (Clitoria ternatea L.)

Jika dilihat secara taksonomi, bunga telang (Clitoria ternatea L.) memiliki
kindom plantae (Tanaman), masuk pada divisi tracheophyta karena daun bunga
yang tidak lengkap, memiliki tangkai dan helai daun, memiliki 4 bagian akar yang
terdiri batang akar, leher, ujung, dan serabut akar. Bunga telang (Clitoria ternatea
L.) memiliki bentuk polong-polongan dengan golongan fabacea dengan warna hijau
ketika muda dan berangsur-angsur menjadi hitam ketika sudah tua (Handito, dkk.,

2022).

Berikut ini taksonomi bunga telang (Clitoria ternatea L.) :
Kerajaan : Tracheobionta

Sub Kelas : Spermatophyta
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Super Divisi : Spermatophyta
Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida

Sub Kelas : Rosidae

Bangsa : Fabales

Keluarga : Fabaceae

Genus : Clitoria

Spesies : Clitoria ternatea L.

Sumber: (Handito, dkk., 2022)
2.2.4 Morfologi Tumbuhan Bunga Telang (Clitoria ternatea L.)

Tumbuhan Bunga Telang (Clitoria ternatea L.) merupakan tumbuhan perdu
yang tumbuh merambat. Bunga telang (Clitoria ternatea L.) memiliki batang yang
berambut halus, pada pangkal batang berkayu, batang tua akan berwarna putih
kusam sedangkan batang muda berwarna hijau. Bunga telang (Clitoria ternatea L.)
berdaun majemuk dengan tulang daun yang menyirip, memiliki daun berjumlah 3-
9 lembar, berwarna hijau, bertangkai pendek, berbentuk oval atau elips, serta
pangkal daun runcing sedangkan ujungnya tumpul. Bunga telang (Clitoria ternatea
L.) memiliki bentuk yang meyerupai kupu-kupu, dengan kelompak bunga berwarna
hijau, sedangkan mahkota bunga berwarna biru nila dengan taburan warna putih
ditengahnya. Selain itu, bunga telang memiliki buah polong yang berbentuk pipih
memanjang dengan warna hijau saat muda sedangkan berwarna kecoklatan saat
polong matang (Prayogo, 2022).

2.3 Pengeringan
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Pengeringan merupakan suatu teknik untuk mengurangi atau
menghilangkan sejumlah air dari suatu substansi dengan menggunakan panas untuk
menguapkan airnya. Proses ini bertujuan untuk mengurangi kadar air dalam
substansi hingga tingkat tertentu sehingga mencegah pertumbuhan mikroba dalam
substansi tersebut (Purwito, 2018). Kelebihan proses pengeringan adalah bahan
menjadi lebih tahan lama dan berat bahan berkurang (Wibawanto, dkk., 2014).

Proses pengeringan simplisia terdapat berbagai macam cara seperti
pengeringan dengan sinar matahari, oven, dan menggunakan sinar matahari yang
ditutup kain hitam. Pengeringan oven (oven drying) merupakan alternatif selain
pengeringan matahari dan dapat melindungi pangan dari serangan serangga dan
debu serta tidak tergantung pada cuaca. Keuntungan pengeringan oven yaitu
kapasitas pengeringan dapat dipilih sesuai dengan yang diperlukan, kondisi
pengeringan dapat dikontrol dan tidak tergantung pada cuaca (Ramdani, 2023).
Kelebihan penggunaan metode pengeringan oven yaitu proses pengeringannya
lebih cepat, suhu dan waktu pengeringan dapat diatur dan mudah dikontrol (Husna,
dkk., 2017). Proses pengeringan mempengaruhi kandungan senyawa kimia pada
tumbuhan metabolit. Keuntungan dalam pemilihan metode yang tepat maka
simplisia yang dihasilkan memiliki mutu baik, sehingga lebih awet dalam
penyimpanan dan kandungan bahan aktif tidak terjadi perubahan (Dixa, et al.,
2016).

24 Krim
Krim adalah salah satu kosmetik yang paling sering digunakan.Krim adalah

sediaan berupa emulsi setengah padat yang terbagi atas tipe minyak dalam air
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(M/A) dan air dalam minyak (A/M) dan dimaksudkan untuk pemakaian luar (Singh,
et al., 2011). Krim yang digunakan sebagai obat umumnya digunakan untuk
megatasi penyakit kulit seperti jamur, infeksi ataupun sebagai anti radang yang
disebabkan oleh berbagai penyakit (Anwar, 2012). Penggunaan krim disini
dimaksudkan untuk obat luar dengan cara dioleskan pada kulit (Anief, 1999).

Krim mempunyai dua tipe yakni krim tipe minyak dalam air (M/A) dan krim
tipe air dalam minyak (A/M). Krim yang dapat dicuci dengan air yakni M/A yang
ditujukan untuk pemakaian atau penggunaan kosmetika dan estetika. Krim dapat
juga digunakan untuk pemberian obat melalui vagina (Syamsuni, 2006).

Tipe krim ada yang A/M dan ada yang M/A. Sebagai pengemulsi dapat
berupa surfaktan anionik, kationik dan non-ionik. Untuk krim tipe A/M digunakan
sabun polivalen, span, adepslanae, cholesterol, cera Dan pada krim tipe M/A
digunakan Sabun Monovalen (seperti TEA, Natrium Stearat, Kalium Stearat,
Ammonium Stearat. Untuk penstabilan krim ditambah zat antioksidan dan zat
pengawet. Zat pengawet yang sering digunakan ialah Nipagin 0,12%-0,18%,
Nipasol 0,02%-0,05% (Anief, 2000).

Basis krim yang dibuat pada penelitian ini adalah krim tipe A/M (cold
cream). Tipe krim ini dapat menghasilkan efek terapi yang lebih panjang karena
memiliki daya lekat yang baik dan lebih tahan lama pada kulit (Tranggono &
Latifah., 2014).

Fungsi krim antara lain : sebagai bahan pembawa substansi obat untuk

pengobatan kulit, bahan pelumas bagi kulit, dan pelindung untuk kulit seperti
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menceggah kontak permukaan kulit dengan larutan berair dan rangsang kulit

(Anief, 2000).

a.

1)

2)

3)

4)

)]

Kualitas dasar krim

Stabil, selama masih dipakai mengobati. Maka krim harus bebas dari
inkopatibilitas, stabil pada suhu kamar, dan kelembapan yang ada dalam
kamar.

Lunak, yaitu semua zat dalam keadaan halus dan seluruh produk menjadi
lunak dan homogen.

Mudah dipakai, umumnya krim tipe emulsi adalah yang paling mudah
dipakai dan dihilangkan dari kulit.

Terdistribusi merata, obat harus terdispersi merata melalui dasar krim padat
atau cair pada penggunaan (Anief, 2000).

Penggolongan krim

Krim M/A (minyak dalam air) yaitu terdispersi dalam minyak. Krim M/A
(vanishing cream) yang digunakan melalui kulit akan hilang tanpaa bekas.
Pembuatan krim M/A sering menggunakan zat pengemulsi campuran dari
surfaktan (jenis lemak yang ampifil) yang umumnya merupakan rantai
panjang alkohol walaupun untuk beberapa sediaan kosmetik pemakian asam
lemak lebih popular. Contoh : vanishing cream. Vanishing cream adalah
kosmetika yang digunakan untuk maksud membersikan, melembabkan, dan
sebagai alas bedak. Vanishing cream sebagai pelembab (moisturizing)

meniggalkan lapisan berminyak/film pada kulit.
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Krim A/M (air dalam minyak) yaitu minyak terdispersi dalam air. Krim
berminyak mengandung zat pengemulsi A/M yang spesifik seperti adeps
lanae, wool alcohol atau ester asam lemak dengan atau garam dari asam
lemak dengan logam bervalensi 2, misal Ca. Krim A/M dan M/A
membutuhkan emulgator yang berbeda-beda. Jika emulgator tidak tepat,
dapat terjadi pembalikan fasa. Contoh : cold cream. Cold cream adalah
sediaan kosmetika yang digunakan untuk maksud memberikan rasa dingin
dan nyaman pada kulit, sebagai krim pembersih berwarna putih dan bebas
dari butiran. Cold cream mengandung mineral oil dalam jumlah besar.
Kulit

Kulit merupakan organ tubuh yang berada di lapisan paling luar pada tubuh

manusia dan memiliki kemampuan luar biasa untuk melakukan perbaikan diri saat

mengalami luka. Selain itu, kulit juga mampu menghasilkan keringat (Asnardi,

2020).

Gambar 3. Struktur Kulit (Mescher, 2017)

Kulit merupakan organ tubuh yang berada di lapisan paling luar pada tubuh

manusia dan memiliki kemampuan luar biasa untuk melakukan perbaikan diri saat

mengalami luka. Selain itu, kulit juga mampu menghasilkan keringat. Kulit adalah
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bagian tubuh yang secara langsung bersentuhan dengan lingkungan, sehingga

perannya sebagai pelindung sangat penting untuk melindungi kulit dari cedera fisik,

dampak air, radiasi sinar matahari, angin, bakteri, dan bahan kimia. Kulit juga

dilengkapi dengan alat perasa dan peraba yang memungkinkannya merasakan suhu

dingin, nyeri, panas, sentuhan, tekanan, dan sensasi lainnya (Asnardi, 2020).

a.

1))

2)

Secara umum kulit terdiri dari tiga lapisan, yaitu :

Epidermis atau biasa dikenal kulit ari, yaitu kulit paling luar. Lapisan ini
bertanggung jawab terhadap interaksi dan komunikasi kulit dengan
lingkungan luar dan melindungi lapisan kulit yang ada di bawahnya.
Ketebalan epidermis berbeda-beda di bagian tubuh, yang paling tebal
berukuran 1 milimeter misalnya pada telapak tangan dan telapak kaki, dan
yang paling tipis berukuran 0,1 milimeter misalnya pada kelopak mata, dahi,
perut, dan kelopak mata. Epidermis dibedakan menjadi lima lapisan kulit,
yaitu Lapisan bening (stratum lucidum), Lapisan bertaju (stratum
spinosum), Lapisan berbutir (stratum granulosum), Lapisan tanduk (stratum
corneum), dan Lapisan benih (stratum germinativum atau stratum basale)
(Gayatri, 2017).

Dermis adalah lapisan kulit yang berada paling bawah epidermis. Lapisan
ini bertanggung jawab terhadap elastisitas dan kehalusan kulit. Lapisan
dermi juga berperan menyerupai nutrisi bagi epidermis. Cara dermi
melindungi kulit dari rambut, saluran keringat, kelenjar minyak, otot
penegak rambut, ujung pembuluh darah, ujung saraf, dan serabut lemak

yang berada pada lapisan lemak bawah kulit (Gayatri, 2017).
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3) Hipodermis, lapisan ini mengandung lemak, limfa, pembuluh darah, dan
saraf — saraf yang berjalan sejajar dengan permukaan kulit. Hypodermis
berfungsi sebagai bantalan atau penyangga bagi organ-organ tubuh bagian
dalam, membentuk kontur tubuh dan sebgai cadangan makanan (Gayatri,
2017).

2.6  Monografi Bahan

a. Zat Aktif
Zat aktif menggunakan serbuk sari bunga telang (Clitoria ternate L.)

b. Basis Krim
Basis krim yang digunakan merupakan basis krim minyak dalam air (A/M)

dengan bahan sebagai berikut :

1) Cera Flava

Pemerian : Padatan berwarna kuning sampai coklat keabuan; berbau enak
seperti madu. Agak rapuh bila dingin, dan bila patah membentuk
granul, patahan non-hablur. Menjadi lunak oleh suhu tangan. Bobot
jenis lebih kurang 0,95 (Depkes RI, 2020).

Penyimpanan : Jika dikemas, gunakan kemasan wadah non reaktif yang dirancang
untuk mencegah masuknya mikroba (Depkes RI, 2020).

Kelarutan : Tidak larut dalam air; agak sukar larut dalam etanol dingin. Etanol
mendidih melarutkan asam serotat dan sebagian dari mirisin, yang
merupakan kandungan malam kuning. Larut sempurna dalam
kloroform, dalam eter, dalam minyak lemak dan dalam minyak

atsiri. Larut sebagian dalam benzen dan karbon disulfida dingin;
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pada suhu lebih kurang 30° larut sempurna dalam benzen, dan dalam

karbon disulfida. (Depkes RI, 2020 : 1083).

Kegunaan : kestabilan emulsi (Rowe, et.al., 2009).

Konsentrasi : Range penggunaan cera flava antara 5% - 20% (Rowe, et.al.,
2009).

2) Cetaceum

Pemerian : Massa hablur, bening, licin, putih mutiara, baud an rasa lemah

(Depkes RI, 1979).

Kelarutan : Paktis tidak larut dalam air dan dalam etanol (95%) P dingin, larut
dalam 20 bagian etanol (95%) P mendidih, dalam kloroform P,
dalam eter P, dalam karbondisulfida P, dalam minyak lemah dan
dalam minyak atsiri.

Kegunaan : Zat tambahan

Konsentrasi

3) Adesplanae

Pemerian : Zat serupa lemak, liat, lekat, kuning muda atau kuning pucat, agak
tembus cahaya, bau lemah dan khas.

Kelarutan : Praktis tidak larut dalam air, agak sukar larut dalam etanol (95%)
P, mudah larut dalam kloroform P, dan dalam eter P.

Kegunaan : Zat tambahan.

Konsentrasi : 0,25 —-0,02 %

4) Oleum Sesami
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Pemerian : Cairan, kuning pucat, bau lemah, rasa tawar, tidak membeku pada
suhu 0° (Depkes RI, 1979).

Kelarutan : Sukar larut dalam etanol (95%), mudah larut dalam kloroform P,
dalam eter P dan dalam eter minyak tanah P (Depkes RI, 1979).

Kegunaan : Zat tambahan.

Konsentrasi

5) Aquadest / Air murni

Pemerian : Cairan jernih, tidak berwarna, tidak berbau (Depkes RI, 2020).

Penyimpanan : Jika dikemas, gunakan kemasan wadah non reaktif yang dirancang
untuk mencegah masuknya mikroba (Depkes RI, 2020).

Kegunaan : Pelarut (Shah et al., 2020).

Konsentrasi : Ad 100% sediaan

6) Metil Paraben (nipagin)

Pemerian : Kristal tidak berwarna atau bubuk kristal putih. Ini tidak berbau
atau hampir tidak berbau dan memiliki sedikit rasa terbakar (Shah et
al., 2020).

Kelarutan : Larut dalam etanol 1 dalam 2; dalam etanol 95% 1 dalam 3; etanol
50% 1 dari 6; larut dalam eter 1 dari 10; larut dalam propilen glikol
1 dari 5; larut dalam air 1 dari 50 pada suhu 50°C; dan praktis tidak
larut dalam minyak gliserin (Shah et al., 2020).

Penyimpanan : Larutan metilparaben berair pada pH 3-6 dapat disterilkan dengan
autoklaf pada suhu 1208C selama 20 menit, tanpa dekomposisi.

Larutan berair pada pH 3-6 stabil (dekomposisi kurang dari 10%)



22

hingga sekitar 4 tahun pada suhu kamar, sedangkan larutan berair
pada pH 8 atau lebih tunduk pada hidrolisis cepat (10% atau lebih
setelah sekitar 60 hari penyimpanan pada suhu kamar) (Shah et al.,
2020).

Kegunaan : Pengawet mikroba (Shah et al., 2020).

Konsentrasi  : 0,02-0,3% (Shah et al., 2020)

7) Propil Paraben (nipasol)

Pemerian : Serbuk putih atau hablur kecil; tidak berwarna (Depkes RI, 2020).

Kelarutan : Sangat sukar larut dalam air; sukar larut dalam air mendidih; mudah
larut (Depkes RI, 2020).
dalam etanol dan dalam eter (Depkes RI, 2020).

Penyimpanan : Dalam wadah tertutup baik (Depkes RI, 2020).

Kegunaan : Pengawet (Rowe et al., 2009).

Konsentrasi : Dalam sediaan topikal konsentrasi yang umum digunakan 0,02 -

0,3% (Rowe et al.., 2009).

2.7  Evaluasi

Uji evaluasi pada sediaan krim menggunakan basis krim minyak dalam air
(M/A) meliputi uji fisik (organoleptis, homogenitas, daya sebar, daya lekat, uji tipe
emulsi, stabilitas krim ), evaluasi kimia (pH), dan uji kesukaan (Hedonik).

a. Uji Organoleptis
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Pemeriksaan organoleptis meliputi warna, bau, dan homogenitas dari krim
(Wibowo, dkk., 2017).

Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah pada saat
proses pembuatan krim bahan aktif obat dengan bahan dasarnya dan bahan
tambahan lain yang diperlukan tercampur secara homogen. Persyaratannya
harus homogen sehingga krim yang dihasilkan mudah digunakan dan
terdistribusi merata saat penggunaan pada kulit. Krim harus tahan terhadap
gaya gesek yang timbul akibat pemindahan produk, maupun akibat aksi
mekanis dari alat pengisi (Anief, 1994).

Uji Tipe krim

Berdasarkan metode kertas saring krim dioleskan pada kertas saring tersebut
terjadi noda minyak, berarti emulsi tersebut tipe w/o, tetapi jika terjadi basah
merata berarti emulsi tersebut tipe o/w (Syamsuni, 2006).

Uji Daya Sebar

Uji daya sebar bertujuan untuk mengetahui kelunakan massa krim sehingga
dapat dilihat kemudahan pengolesan sediaan ke kulit. Daya sebar yang baik
menyebabkan kontak antara obat dengan kulit menjadi luas, sehingga
absorpsi obat ke kulit berlangsung cepat. Persyaratan daya sebar untuk
sediaan topikal adalah 5-7 cm (Wibowo, dkk., 2017).

Uji Daya Lekat

Uji daya lekat bertujuan untuk mengetahui waktu yang dibutuhkan krim

tersebut untuk melekat pada kulit. Daya lekat yang baik memungkinkan obat
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tidak mudah lepas dan semakin lama melekat pada kulit, sehingga dapat
menghasilkan efek yang diinginkan. Persyaratan daya lekat yang baik untuk
sediaan topikal adalah lebih dari 4 detik (Wibowo, dkk., 2017).

Uji pH

Uji pH bertujuan mengetahui keamanan sediaan krim saat digunakan
sehingga tidak mengiritasi kulit. pH tidak boleh terlalu asam karena dapat
mengiriitasi kulit dan tidak boleh terlalu basa karena dapat membuat kulit
menjadi bersisik. Penurunan suhu dapat dipengaruhi oleh suhu, kandungan
zat lain dalam sediaan yang ikut bereaksi yang dapat mengganggu (Meila,
dkk., 2017).

Kadar Antosianin Total

Hasil uji spektrum tampak dengan pelarut aquades diperoleh panjang

gelombang serapan maksimal 510 nm. Pada panjang gelombang tersebut masuk

dalam rentang panjang gelombang serapan maksimum teoritis antosianin yakni

505-535 nm (Harbone, 1987).

Kadar antosianin total dihitung dengan rumus:

Ax MW x FP x 1000
£x1

Absorbsi = (As10— A700) PH 1,0 — (As10 nm — A700 nm) PH4,5

Kadar Antosianin (mg/L) =

Keterangan :

& = absorptivitas molar Sianidin-3-glukosida = 26900 L/(mol.cm)
L =lebar kuvet=1 cm

MW = berat molekul Sianidin-3-glukosida (449,2 g/mol)

DF = Faktor Kelarutan
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2.9 Spektrofotometri Uv-Vis

a. Definisi

Gambar 4. Spektrofotometri UV-Vis (Dokumen pribadi, 2023)

Spektrofotometri sesuai dengan namannya adalah alat yang terdiri dari
spektrometer dan fotometer. Spektrofotometer menghasilkan sinar dari spektrum
dengan panjang gelombang tertentu dan fotometer adalah alat pengukur intensitas
cahaya yang ditransmisikan atau diabsorbsi. Jadi spektrofotometer digunakan untuk
mengukur energy relatif jika energy tersebut ditransmisikan, direfleksikan atau
diemisikan sebagai fungsi panjang gelombang. Kelebihan spektrofotometer dengan
fotometer adalah panjang gelombang dari sinar putih dapat lebih di deteksi dan cara
ini diperoleh dengan alat pengurai seperti prisma, grating, atau celah optis. Pada
fotometer filter dari berbagai warna yang mempunyai spesifikasi yang melewatkan
trayek pada panjang gelombang tertentu (Annafsil, 2019).
b. Prinsip Kerja

Prinsip kerja spektrofotometri yaitu spektrum elektromagnetik dibagi dalam
beberapa daerah cahaya. Suatu daerah akan diabsrobsi oleh atom atau molekul dan
panjang gelombang cahaya yang diabsorbsi dapat menunjukan struktur senyawa

yang diteliti. Spektrum elektromagnetik meliputi suatu daerah panjang gelombang
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yang luas dari sinar gamma gelombang pendek berenergi tinggi sampai pada
panjang gelombang mikro (Annafsil, 2019)

Spektrum absorpsi pada wilayah ultraviolet dan cahaya tampak umumnya
terdiri dari satu atau beberapa pita absorbsi yang luas, yang dapat diabsorpsi oleh
semua molekul dalam wilayah UV-tampak. Oleh karena itu, molekul-molekul
tersebut mengandung elektron, baik yang digunakan bersama-sama atau tidak, yang
dapat dieksitasi ke tingkat energi yang lebih tinggi. Panjang gelombang pada saat
absorbsi terjadi bergantung pada seberapa erat elektron terikat dalam molekul
tersebut. Elektron dalam ikatan kovalen tunggal memiliki ikatan yang kuat dan
memerlukan radiasi dengan energi tinggi atau panjang gelombang pendek untuk
dieksitasi (Lestari, dkk., 2020).

Keunggulan utama dari metode spektrofotometri adalah memberikan cara
yang simpel untuk menentukan kuantitas zat dalam jumlah sangat kecil. Hasil yang
diperoleh juga cukup akurat, dengan angka yang terbaca langsung dicatat oleh
detektor dan direpresentasikan dalam bentuk angka digital atau grafik yang telah
diregresi (Lestari, dkk., 2020).

Secara  sederhana instrument spektrofotometeri yang  disebut
spektrofotometer terdiri dari :

Sumber cahaya — monokromatis — sel sampel — detector- read out

ﬁ ([T
| | |
] ke Loy
i e |
= AliL adaa
.

—n rhrrnny ber nee
e

h "t:]__':-'ﬁ-hl--uclll T
Jertrra b i g
s omrEn

sambsrDahap s frivian rormm
[EEE T PP RS

Gambar 5. Pembacaan Spektrofotometri (Putri, 2017)
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Fungsi masing-masing bagian :

l.

Sumber sinar

Untuk senyawa-senyawa yang menyerap dispektrum daerah ultraviolet,

digunakan lampu dieuterium. Doeterium merupakan salah satu isotop hidrogen,

suatu lampu deuterium merupakan sumber energi tinggi yang mengemisikan pada

panjang gelombang 200-370 nm dan digunakan untuk semua spektroskopi dalam

daerah spectrum ultraviolet (Alfiyani, 2017).

2.

Monokromator

Monokromator berfungsi untuk mendapatkan radiasi monokromatis dari

sumber radiasi yang memancarkan radiasi polikromatis (Alfiyani, 2017).

3.

b)

Sel sampel

Sel sampel berfungsi sebagai tempat meletakan sampel :

UV, VIS dan UV-VIS menggunakan kuvet sebagai tempat sampel. Kuvet
biasanya terbuat dari kuarsa atau gelas, namun kuvet dari kuarsa yang
terbuat dari silika memiliki kualitas yang lebih baik. Hal ini disebabkan
yang terbuat dari kaca dan plastik dapat menyerap UV sehingga
penggunaannya hanya pada spektrofotometer sinar tampak (VIS). Kuvet
biasanya berbentuk persegi panjang dengan lebar 1 cm (Lestari, dkk., 2020).
IR, untuk sampel cair dan padat (dalam bentuk pasta) biasanya dioleskan
pada dua lempeng natrium klorida. Untuk sampel dalam bentuk larutan
dimasukan ke dalam sel natrium klorida. Sel ini akan dipecahkan untuk
mengambil kembali larutan yang dianalisis, jika sampel yang dimiliki

sangat sedikit dan harganya mahal (Lestari, dkk., 2020).
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4. Detektor

Detektor biasanya merupakan kepingan elektronik yang dimaksud dengan
tabung pengganda foton, yang bereaksi untuk mengubah intensitas bekas sinar
kedalam sinyal elektrik yang dapat diukur dengan mudah, juga bereaksi sebagai
pengganda (amplifer) untuk meningkatkan kekuatan sinyal (Alfiyani, 2017).
5. Read out

Read out merupakan suatu sistem baca yang menangkap besarnya isyarat
listrik yang berasal dari detector (Lestari, dkk., 2020). Adapun hal-hal yang harus
diperhatikan dalam spektrofotometri adalah :
a) Pada saat pengenceran alat alat pengenceran harus betul-betul bersih tanpa

adanya zat pengotor.

b) Dalam penggunaan alat-alat harus betul-betul steril.

c) Jumlah zat yang dipakai harus sesuai dengan yang telah ditentukan.

d) Dalam penggunaan spektrofotometri uv, sampel harus jernih dan tidak
keruh.

e) Dalam penggunaan spektrofotometri uv-vis, sampel harus berwarna

(Lestari, dkk., 2020).
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Bunga Telang

(Clitoria ternatea L.)

Bunga Telang
(Clitoria ternatea L.)

+ asam sitrat 1%
dengan metode

pengeringan oven

Diformulasi menjadi krim menggunakan 3

konsentrasi yang berbeda

\ 4

Serbuk sari
bunga telang
(Clitoria
ternatea L.)

v
Antosianin
l v l ,----J _______
1 " M i Antioksidan i
2,0 % 4,0 % 6,0 % fmmmmmm e '
Dilakukan Uji P
l v l l
Uji Fisik Uji Kimia Uji Hedonik Uji Kuantitatif
1. Organoleptis (Uji pH) (Uji kesukaan) Uji penetapan
2. Homogenitas kadar antosianin
3. Daya sebar total
4. Daya lekat menggunakan
5. Tipe emulsi metode
6. Stabilitas krim spektrofotometri
uv-vis
Keterangan : | ] (Diteliti)
i o (Tidak diteliti)

Gambar 6. Kerangka konsep




BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
3.1.1 Tempat Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Teknologi Farmasi dan
Laboratorium kimia Stikes Al-Fatah Kota Bengkulu.
3.1.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan pada bulan Januari-Agustus tahun 2024.
3.2  Alat dan Bahan
3.2.1 Alat

Alat yang digunakan adalah oven, alumunium foil, termometer digital,
timbangan analitik, mikro pipet, penangas air, gelas kaca, pinset, pisau, sendok
tanduk, termometer, wadah krim, mortir dan stamper, pH meter / kertas lakmus,
timbangan analitik, gelas kaca, oven, dan spektrofotometri UV-Vis.
3.2.2 Bahan

Bahan yang digunakan adalah bunga telang (Clitoria ternatea L.), asam
sitrat, cetaceum, adepslanae, oleum sesami, aqua rosae, nipagin, nipasol, KCI,

NaOH 2M, HCI 2M, dan natrium asetat.

3.3  Prosedur Kerja Penelitian
30
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b) Pengumpulan Sampel

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel bunga telang
(Clitoria ternatea L.) yang diambil di daerah Unib Belakang Kandang Limun, Kota
Bengkulu.
c) Penyiapan Simplisia

Bunga telang (Clitoria ternatea 1L.) yang digunakan adalah bunga yang
segar dengan kondisi baik dan utuh. Bunga telang (Clitoria ternatea L.) di panen
setiap pagi berkisar pukul 08.00 s/d 12.00 karena disaat itu bunga masih mekar
sempurna, kemudian setelah dipanen bunga telang (Clitoria ternatea L.)
dibersihkan dari benda asing.
d) Rancangan Formula Serbuk Sari Bunga Telang (Clitoria ternatea L.)

Dalam pembuatan sari bunga telang (Clitoria ternatea L.) terdapat
rancangan pembuatan sari dengan latar belakang penelitian (Palimbong & Pariama,
2020) dengan penggunaan asam sitrat 1% yang paling baik disukai panelis dan
penelitian (Hartono, dkk., 2013). Sari yang telah jadi kemudian dibuat sediaan
serbuk dengan rancangan formula terdapat pada tabel di bawah ini :

Tabel 1. Rancangan Formula Serbuk Sari Bunga Telang (Clitoria ternatea L.)

Nama Bahan F1 F2 F3 Fungsi
Asam sitrat (1%) 1 1 1 Penstabil Pigmen Antosianin
Sari Telang (5%) 10 15 20 Zat Aktif

Sacharum Lactis Ad | Ad | Ad

100 | 100 | 100 Pengisi

Keterangan :

FO : Formulasi serbuk tanpa sari bunga telang

F1 : Formulasi serbuk dengan konsentrasi sari bunga telang 10%

F2 : Formulasi serbuk dengan konsentrasi sari bunga telang 15%

F3 : Formulasi serbuk dengan konsentrasi sari bunga telang 20%

Sediaan dibuat sebanyak 50 g per formula.

d) Prosedur Kerja Pembuatan Serbuk Sari Bunga Telang (Clitoria

ternatea L.)



32

a. Pembuatan Sari Bunga Telang Dengan Penambahan Asam sitrat 1%

Ditimbang 100 g bunga telang. Bagian bunga yang diambil hanya bunganya
saja yang sudah dibersihkan dari kelopak bunganya. Cuci bersih bunga telang, agar
terhindar dari semua kotoran. Bunga telang tersebut dihaluskan menggunakan
mortir, hingga halus. Setelah semuanya halus, bunga telang yang telah dihaluskan,
dimasukkan ke dalam beacker glass lalu ditambahkan aqua dest 100 ml dipanaskan
di atas penangas air pada suhu 50°C - 80 °C selama 10-15 menit lalu ditambahkan
Asam sitrat 1% hingga menyusut. Setelah menyusut diamkan hingga dingin lalu
tambahkan lactosa 5%. Selanjutnya dilakukan proses pembuatan serbuk (Yanuarto,
dkk., 2023).
b. Pembuatan Serbuk Sari Bunga Telang Dengan Penambahan Asam

sitrat 1%

Ditimbang semua bahan sesuai formula yang telah ditentukan. Sediaan yang
telah jadi diletakkan dalam wadah alumunium foil. Selanjutnya dilakukan

pengeringan dalam lemari pengering pada suhu 40°-60°C sampai kering (Y anuarto,

dkk., 2023).
e) Pembuatan Formulasi Krim
a. Rancangan formulasi

Tabel II. Formulasi krim A/M Serbuk sari bunga telang (Clitoria ternatea L.)
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Nama bahan Konsentrasi % Keterangan
F0 F1 F2 F3

Serbuk sari bunga 0 2 4 6 Zat aktif

telang (Clitoria ternatea

L)

Cetaceum 5 5 5 5 Pengental

Cera flava 2,5 2,5 2,5 2,5 Penstabil krim

Adeps lanae 5 5 5 5 Emulsifying agent

Propil paraben (nipasol) 0,02 0,02 0,02 0,02 Pengawet

Metil paraben (Nipagin) 0,12 0,12 0,12 0,12 Pengawet

Oleum sesami 25 25 25 25 Humektan

Aqua rosae 12,5 12.5 12,5 12,5 Pewangi
(F.M.S 1968)
Keterangan :
FO = Formula krim A/M dengan serbuk sari bunga telang (Clitoria ternatea L.) 0%
F1 = Formula krim A/M denga serbuk sari bunga telang (Clitoria ternatea L.) 2%
F2 = Formula krim A/M dengan serbuk sari bunga telang (Clitoria ternatea L.) 4%
F3 = Formula krim A/M dengan serbuk sari bunga telang (Clitoria ternatea L.) 6%
b. Pembuatan Krim

Fase minyak (Cera, cetaceum, adeps lanae, oleum sesami) dimasukkan ke
dalam cawan lalu ditambahkan nipasol kemudian lebur diatas waterbath.
Nipagin dilarutkan bersama aquadest. Fase minyak dituang di atas mortir
hangat diaduk hingga homogen lalu nipagin dan aqua rosae dimasukkan
sedikit demi sedikit hingga terbentuk massa krim. Serbuk dimasukkan ke

dalam massa krim lalu aduk hingga homogen.

c. Uji Evaluasi Krim Serbuk Sari Bunga Telang (Clitoria ternatea L.)
1) Uji Fisik

a) Uji Organoleptis
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Pemeriksaan organoleptis dengan melihat warna, tekstur dan aroma dari
sediaan krim (Wulandari, dkk., 2017).
b) Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas ini dilakukan dengan cara mengoleskan krim yang
telah dibuat pada kaca objek, kemudian dikatupkan dengan kaca obyek yang
lainnya lalu dilihat basis yang dioleskan pada kaca obyek tersebut homogen dan
merata serta tidak adanya butiran-butiran kasar (Saryanti, et al., 2019).
c) Uji Tipe Krim

Kertas saring ditetesi krim yang telah dibuat. Jika kertas saring terjadi noda

minyak berarti krim tipe A/M, tetapi jika basah berarti krim tipe M/A (Kartikasari,
dkk., 2018).
d) Uji Daya Sebar

Krim ditimbang 0,5 gram, lalu diletakkan di atas plat kaca, biarkan 1 menit,
ukur diameter sebar krim, kemudian ditambah dengan beban 150 gram, beban
didiamkan selama 1 menit, lalu diukur diameter sebarnya. Hal tersebut dilakukan
sampai didapat diameter yang konstan dengan persyaratan parameter yaitu 5-7 cm
(Wibowo, dkk., 2017).
e) Uji Daya Lekat

Krim ditimbang 1g, lalu dioleskan pada plat kaca. Kedua plat ditempelkan
sampai plat menyatu, diletakkan dengan beban seberat 1 kg selama 5 menit setelah
itu dilepaskan, lalu diberi beban pelepasan 80g untuk pengujian. Waktu dicatat
sampai kedua plat saling lepas. (Wibowo, dkk., 2017).
2) Uji Kimia

a) Uji pH
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Ditimbang sebanyak 1 gram krim serbuk sari bunga telang (Clitoria
ternatea L.) dan diencerkan dengan 10 ml aquadest. Kemudian digunakan pH meter
untuk melihat pH sediaan (Azkiya, dkk., 2017). Menurut hasil pemeriksaan nilai
pH krim belum sesuai dengan parameter pH kulit yaitu memiliki pH 4,5-6,5 (Putri,
dkk., 2021).

3) Uji Penetapan Kadar
a) Identifikasi Senyawa Antosianin

Pembuktian keberadaan antosianin dapat disederhanakan dengan dua
metode. Metode pertama krim 0,5g dilarutkan dengan 1 ml aquades lalu diambil
filtratnya, lalu ditambahkan HCl 2 M dipanaskan 100C selama 5 menit. Hasil
positif jika timbul warna merah. Kemudian ditambahkan NaOH 2M tetes demi tetes
sambil di amati perubahan warna yang terjadi. Hasil positif jika timbul warna hijau
biru (Anggistia, dkk., 2016).

b) Pembuatan Larutan Buffer

Pembuatan Larutan pH 1 dengan cara timbang KCl sebanyak 0,186 gram,
lalu dilarutkan dengan aquadest hingga tanda batas kedalam tabung volumetri 250
mL. Tambahkan HCI hingga pH mencapai 1,0. Dan untuk pembuatan Larutan pH
4,5 dengan cara timbang natrium asetat sebanyak 3,446 gram, larutkan dengan
aquadest hingga tanda batas kedalam tabung volumetri 250 mL. Tambahkan larutan
HCI hingga pH 4,5 (Anggraeni, dkk., 2018).

c) Penentuan Kadar Antosianin Total

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui adanya pemisahan fase pada

sediaan krim. Sampel krim sebanyak 10g ditempatkan dalam tabung sentrifugasi

dan disentrifugasi 5000-10000 rpm selama 30 menit kemudian setelah disentrifugsi
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diambil fase larutan bening Sebanyak 1,0 mL larutan krim serbuk sari bunga telang
(Clitoria ternatea L.) dimasukan masing-masing dalam 2 labu takar 10 mL.
kemudian labu takar 1 ditambahkan larutan buffer kalium klorida pH 1 sampai
volume menjadi 10 mL, dan labu takar 2 ditambahkan buffer natrium asetat pH 4,5
sampai volume menjadi 10 mL. larutan didiamkan selama 30 menit sampai 1 jam
(operating time). Penyerapan sinar dari setiap larutan setelah mencapai
kesetimbangan diukur dengan spektrofotometri UV-Vis pada Panjang gelombang
serapan maksimal 510 dan 700 nm dengan blanko buffer KCI dan natrium asetat
(Maulida dan Guntarti, 2015).

Perhitungan absorbansi larutan sampel dengan perhitungan sebagai berikut :

Absorbsi = (Asio— A700) pH 1,0 — (Asio nm — A790 nm) pH4,5

Ax MW x FP x 1000
£x1

Kadar Antosianin (mg/L) =

FP = Faktor Pengenceran

Semua pengukuran dilakukan sebanyak 3 kali (triplo). Untuk mendapatkan
absorbansi maksimum, spektrum dari larutan sampel diukur pada Panjang
gelombang 350-700 nm, sampel menunjukan A A vis-max pada Panjang gelombang
521 nm untuk pH 1 dan 544 nm pH 4,5 (Yanuarto, 2019).
3.4  Analisa Data

Data yang diperoleh dari pengujian total antosianin dengan
Spektrofotometri UV-VIS disajikan dalam bentuk tabel dan grafik. Kadar

antosianin total dihitung dengan rumus:

A X MW XDF x 100
e X1 xXW

Kadar Antosianin (mg/L) =

Absorbansi = (Avis-max — A700)pH 1,0 — (Avis-max — A700)pH 4,
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